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3.1. Objek Penelitian
Pada penelitian ini sasaran objeknya adalah mahasiswa/i Program Studi

Teknik Industri Universitas Buana Perjuangan Karawang. Penelitian ini dilakukan

dalam _instamsi Eakultas Teknik, Universitas Buana Perjuangan Karawang yang

amat di Jalan Ronggo™Waluyo, Telukjambe Timur, Karawang, Jawa Barat.

penelitian yang digunakan adalal fitian kuantitatif. Penelitian ini

perfokus pada beban kerja mental*mahagiswali Program Studi Teknik Industri

2021, 2022. Pada analisis beban kerja mdntal metode yang digunakan adalah
uesioner Rating Scale Mental EfE(R SME)
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Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian
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3.3. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono dalam Ulfa (2021), variabel penelitian merupakan segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Terdapat 2 jenis variabel yaitu variabel bebas (independent) dan
variabel tak bebas (dependent). Menurut Tritjahjo dalam Ulfa (2021), variabel
ikatakan variabel yang bisa mempengaruhi atau yang menjadi
gpenden (terikat). Sedangkan variabel
u yang menjadi akibat karena

adanya variabel bebas (Ulfa, 2021). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua

variabel yaitu variabel independent (bebas) dan variabel dependen (terikat).

1. Variabel independent (bebas) dalam penelitian ini yaitu:

- Beban Kerja (B_ —

- Kesulitan Kerj )
Performansi Ke K)
Usaha Mental

2. Va

.y
Beban Kerja

e~
Kesulitan Kerja

—_ Variabel dependent (terikat)

Performansi
Kerja Beban KerjaMental

Mahasiswa/iPekerja

Usaha Mental ’_)_)_)_——————_—_—) Teknik Industri

Kerja

Kegelisahan
Kerja

Kelelahan Kerja

Gambar 3. 2 Variabel Penelitian
(Sumber: Penulis, 2022)
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3.4. Sumber Data

Pada penelitian ini data yang akan digunakan ada dua jenis data yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumber-sumber yang diamati dan dicatat pertama kali atau diperoleh langsung
dari lapangan. Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari luar lokasi
penelitian dan ada hubungannya dengan materi penelitian yang meliputi studi

pusta gisiplin,_keilmuan yang mendukung serta mempunyai hubungan

gan.ka ang diamati.

Adapun data primer yang.dibutuhkan penelitian ini yaitu:
- Data kuesioner RSME yang diperoleh+dari penyebaran kuesioner kepada

responden.

2. Adapun data sekunder yang dibutuhkap dalam penelitian ini antara lain:

- Penelitian terdahtltz —

- Teori Ergonom Beb
- Data mahasisw. A an , 2021, 2022.

NI G |antaranya

KARAWANG

Observasi erlpaka eknik  pengumpulan data dimana peneliti

adalah sé
3.5.1.Observa

mengadakan pengamata 3 langsung atau tidak langsung tentang

sesuatu yang diamati dan meneatatnya a._alat observasi (Sanjaya gdala
Ahsanulkhag, 2019). Menurut Afifuddin'dan Saeba aq (2049),

mengatakan bahwa observasi adalah pengamata pencatatan secara.Si atik

terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam
obyek penelitian. Observasi pada penelitian ini yaitu dengan melakukan
pengamatan pada kegiatan pembelajaran tatap muka yang dilakukan mahasiswa
pekerja Teknik Industri Universitas Buana Perjuangan Karawang guna

memperoleh data-data penelitian.
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3.5.2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti melakukan
dialog langsung dengan narasumber yang dimintai wawancara untuk mendapatkan
informasi ataupun data. Dalam wawancara, peneliti tidak harus bertatap muka
secara langsung, tetapidapat dilakukan melalui media tertentu, seperti melalui
telepon atau sosial media. Menurut Hansen (2020) teknik wawancara digunakan
untukeel img pn_subyektif seperti opini, sikap dan perilaku narasumber
ai : enomena yang..sedang diteliti. Pada penelitian ini perlu
Kukannya wawancara terhadap ma & pekerja Teknik Industri guna

endapatkan data atau informasi mengenal D€

pan kerja mental yang dirasakan
saat melakukan pembelajaran secara tatap mwta.

.5.3. Kuesioner

Menurut Wijaya C uatu teknik

gumpulan data at yang berisi

ertanyaan yang dapat

.\

ompok orang dalam

i untuk mempe ang akan dilakukan
gsioner pihak

tersebut bisa mempelajari hasil ti fDerikan oleh responden dan

berupaya menguKur apa y naan pengisian
Kuesioner, se KA tnﬂa u terbatasnya

sentimen yang disampaikanpada suatu kuesioner.

3.6. Populasi dan Sampe

3.6.1.Populasi

Populasi merupakan jumlah dari Ke han subjekKpenelitian (Ariktinto,
2014). Apabila seseorang ingin meneliti semua ele i ilayah
penelitian, maka penelitiannya dikatakan penelitian populasi. Populasi didalam
penelitian merupakan merupakan wilayah yang ingin di teliti oleh peneliti. Objek
pada populasi diteliti, hasilnya dianalisis, disimpulkan, dan kesimpulan itu berlaku
untuk seluruh populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pekerja
Teknik Industri Universitas Buana Perjuangan Karawang angkatan 2019, 2020,

2021, dan 2022 yaitu sebanyak 668 orang.
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Tabel 3. 1 Jumlah Mahasiswa Pekerja

Angkatan | Bekerja
2019 184
2020 155
2021 144
2022 185
Total 668

mber: SIPT UBP Karawang, 2022)

).6:2.Sampe
Setelah populasi diketahui~langkah utnya yaitu menetapkan seberapa
besar sampel yang akan digunakan pada sebuah penelitian, dimana sampel
merupakan bagian kecil dari populasi yang an diteliti. Menurut Arikunto (2014)
ampel adalah sebagian& wakil-populasi jyang diteliti..Dalam peneletian ini,
enulis menentukan ukuramgsampelsmenggEnak i enurut Rizki
(2021) rumus Slovi

ampe! atau jumlah dat

hr ) ukan jumlah

opulasi data. Rumus

igunakan untuk manfaatkan estimasi

(3.1)
Dimana :
n = ukuran sampe
N = total populasi.
e = toleransi eror.
Banyak peneliti menggunakal s inl eRentukan ampel

minimum karena kesederhanaannya. erdapat  asumsi-asumsi saat

menggunakan rumus Slovin untuk menentukan ukura si-asumsi
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Jumlah anggota populasi telah diketahui, yaitu sebesar N.
2. Rumus Slovin hanya bisa dipakai jika tujuan penelitian untuk menduga
proporsi populasi.
Tingkat kepercayaan yang digunakan sebesar 95%.
4. Tingkat toleransi kesalahan ditetapkan sebesar 5%.
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Tingkat kepercayaan sebesar 95% dan tingkat toleransi kesalahan 5% dipilih
atau digunakan karena dapat mewakili hubungan variabel yang diteliti dan
merupakan standar yang umum digunakan dalam penelitian dan analisis data.
Dengan jumlah populasi yang digunakan adalah mahasiswa pekerja Teknik
Industri Universitas Buana Perjuangan Karawang angkatan 2019, 2020, 2021,
2022 yaitu sebanyak 668 mahasiswa pekerja, maka dari itu perhitungan penentuan

sampe sebagai berikut:
etan i it
v /

1+ Ne?

668
1+ 668(0,05) 2
50,187, jika dibu

di ukuran sampel ia g mahasiswa pekerja

n=

penelit

enggunakan pel purposive sampling

yaitu sa diambil berd esual juan penelitian
yang dianggap e Kﬁm ﬁl\/laharani dan
Bernard (2018), teknik purposive sampling merupakan suatu teknik penentuan

dan pengambilan samg ang: ditentukan oleh peneliti dengan pertimbangan

tertentu. Beberapa pertimba ang an dalam teknik purposive sampling

ini bisa beragam dan bergantungipada kebu dari penelitian yang akan
dilakukan.

3.7. Teknik Pengolahan Data
3.7.1.Uji Validitas Data

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat
ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid (Janna, 2021). Menurut Sugiyono
dalam Sugiono dkk (2020) validitas ialah suatu indeks yang menunjukkan alat

ukur itu benar-benar mengukur apa yang harus diukur. Validitas berasal dari kata
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validity yang berarti keabsahan atau kebenaran (Sugiono dkk, 2020). Validitas
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur mampu

melakukan fungsi ukurnya. Rumus yang dipakai untuk uji validitas data adalah

sebagai berikut:

Tr - x

n

y=
VinE 22— 01 y2 -2 (3.2)

. koefisien korela

: jumlah sampel

: cari tempat pernyataan

: skor total item pernyataan

R <

- jumlah skor item-pernyataan-

: jJumlah skor tot ter

ny

: jumlah perkalial

JjiReliabilitas
jabilTtas Tare de ang-.[ r Ajukkaness oma suatu alat
pengukur@apatdipercaya atau dlandal #dalam Janna, 2021). Sehingga uji
KARAWAN&W apakah alat

s ila Sugiono dkk

(2020) sebuah tesWdikatakam, memiliki reliabilitas tinggi jika tes tersebut

reliabilitas ¢

ukur tetap ko

memberikan data denganthasil Ye etap walaupun diberikan pada waktu yang

berbeda kepada responden ya ama. . uji reliabilitas ini menggumak

metode alfa cronbach, rumus alfa cro h adalah’s inberi

k
=Gt
Dimana
a : reliabilitas instrumen
k : banyaknya pertanyaan

% S jumlah varians butir

St : varian total
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3.7.3.Penentuan Skor RSME

Dalam penentuan skor RSME peneliti perlu menghitung nilai rata-rata
disetiap indikatornya seperti BK, KK, PK, UMK, Kgk, KIK dari hasil data RSME
responden. Untuk melakukan perhitungan nilai rata-rata pada setiap indikator

RSME dapat digunakan rumus sebagai berikut:
XX

X =
n

(3.4)

dta-rata

i : jJumlah data

n : banyak data

.8. Analisis Data

Pada tahap ini pen

3sakan oleh mahasis ia i T dibawah ini:

A\

‘ i
Dari data terse Denuilis !0

indikator tersebut. hing penulis dapat mengidentifkasi penyebab skor

or tertinggl dfantara keenam

tertinggi dari indikator te akan diagram fishbone.

j:

Gambar 3. 3 Diagram Fishbone




